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The highest damage from insect as a pest on oilpalm plantation was found by subterranean 
termite Coptotermes curvignathus Holmgren. This termite’s attack the oilpalm from the trunk, 
leaf, crown and can made the oilpalm die within three weeks after attack on the apical growth. 
Termites control in oil palm is using the spraying chemicals technique. This is a contact poison 
and kills the termites when they have contact with the chemicals. Termite’s colony in soil still 
alive and can attack the other oilpalm. The new method for termites control is needed. Termite 
baiting system is an alternative for the termites control in oilpalm plantation. The advantage of 
termites baiting system is this bait work for termite’s colony elimination, more environmentally 
friendly, less use of chemicals, and packaged in an effective form. The research purposes to 
evaluate the termites bait with active ingredients Hexaflumuron to control termites in oilpalm 
plantation. The research was conducted in the area of oilpalm plantations in Purun district 
belong to PT. Peniti Sungai Purun, Mempawah Regency, West Kalimantan Province. One 
termites bait with briquettes formulation was put in one oilpalm which heavily attack by 
termites. The bait weight was 30 gram. Sample of oilpalm was three oilpalm from three blocks. 
Monitoring the bait was conducted every 7 days. The results showed all the bait was consumed 
by termites. Average value of termites bait consumption was 98.3% and all the termites was 
totally eliminated after 28 days. Monitoring the presence of termites attack after treatment was 
conducted for two month. The results showed no termites come to attack the oilpalm again. 
Hexaflumuron is able to eliminate the termites in oilpalm plantations. 
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PENDAHULUAN 
Keberadaan rayap tanah penting 
sebagai organisme yang meningkatkan 
kesuburan tanah, perombak dan 
pengurai bahan-bahan sisa seperti 
potongan-potongan kayu. Namun disisi 
lain  dapat menimbulkan serangan pada 
tanaman pertanian, perkebunan dan 
kehutanan (Tarumingkeng, 1993). 
Serangan rayap menyebabkan 
penurunan hasil produksi bahkan 
menyebabkan kematian pada tanaman 
inang sehingga menimbulkan kerugian 
ekonomis yang sangat besar.  
Perkebunan kelapa sawit PT. 
Perkebunan IV Torgamba mengalami 
kerugian akibat serangan rayap, dari  
luas7.282 ha atau 983.740 tanaman 
kelapa sawit yang berumur 6-11 tahun, 
ditemukan sebanyak 10.674 tanaman 
yang terserang rayap dan 
mengakibatkan penurunan produksi 
tandan buah segar (De chenon et al., 
1993). Ancaman serangan rayap di 
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masa yang akan datang akan semakin 
besar. Hal ini mengingat hampir 80% 
dari luas daratan Indonesia merupakan 
habitat yang menguntungkan bagi 
kehidupan rayap. Selain itu, 
pengembangan sektor perkebunan dan 
pembangunan Hutan Tanaman Industri 
di Indonesia banyak dilakukan pada 
lahan gambut dan bekas hutan primer 
yang secara langsung menyebabkan 
habitat alami rayap terganggu (Nandika 
et al, 2003).Rayap tanah yang 
menyerang kelapa sawit dan 
menimbulkan kerusakan yang besar 
adalah rayap Coptotermes curvignathus 
Holmgren. 
Teknologi pengendalian rayap saat 
ini masih menitikberatkan penggunaan 
pestisida anti rayap (termitisida) yang 
diaplikasikan langsung pada perlakuan 
tanah (soil treatment), pengawetan kayu 
(wood preservation) maupun dengan 
cara impregnasi termitisida ke dalam 
target(Nandika et al., 1999). 
Pengendalian rayap tanah pada 
pertanaman kelapa sawit saat ini masih 
terpaku pada teknik penyemprotan 
(spraying) pada tanaman inang. Metode 
ini sangat efektif dengan membunuh 
rayap secara langsung (kontak). 
Tindakan penyemprotan dapat 
membunuh rayap pada permukaan 
batang dan merusak liang-liang 
kembaranya, namun tidak membunuh 
rayap yang bersarang di dalam batang, 
karena insektisida tidak mampu 
berpenetrasi ke dalam batang kelapa 
sawit. Koloni rayap di dalam batang 
kelapa sawit serta di dalam sarang yang 
berada di bawah tanah akan dapat 
muncul kembali dan menyerang 
tanaman kelapa sawit.    
   Teknologi pengendalian rayap 
tanah yang mutakhir ialah penggunaan 
umpan rayap dengan bahan yang 
menghambat sintesis kitin (chitin 
synthesis Inhibitors, CSls). Bahan 
dengan mengganggu metabolisme ganti 
kulit pada rayap sehingga rayap tidak 
bisa membentuk kitin dan mengalami 
kematian. Umpan rayap merupakan 
teknik pengendalian rayap dengan 
melakukan penekanan populasi rayap. 
Salah satu bahan aktif yang digunakan 
sebagai umpan rayap adalah 
hexaflumuron. 
Hexaflumuron merupakan senyawa 
kimia golongan benzoylphenyl urea 
dengan rumus empiris C16H8Cl2F6N2O3 
berbentuk tepung kristal putih, tidak 
berbau, tidak beracun bagi mamalia dan 
memiliki titik didih 202oC. Kelarutan 
dalam air sangat rendah. Senyawa 




difluorobenzamide (Scheffrahn dan Su, 
1996). Struktur kimia hexaflumuron 
terdiri atas dua cincin aromatis, unsur 
nitrogen, flour, oksigen, chlor, karbon 
dan hidrogen. 
Hexaflumuron menghambat sintesis 
kitin (chitin synthesis inhibitors, CSls) 
yang mengganggu metabolisme ganti 
kulit pada rayap sehingga rayap tidak 
dapat membentuk kitin dan mengalami 
kematian. Hexaflumuron memiliki cara 
kerja lambat dan tidak menyebabkan 
iritasi sehingga rayap tidak akan 
menolaknya. Sifat-sifat ini menjadikan 
hexaflumuron dapat diformulasikan 
sebagai umpan dengan dosis 0,5%. 
Cara kerja yang lambat membuat rayap 
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masih dapat membawanya kesarang 
untuk disebarkan ke semua anggota 
koloni termasuk nimpha dan ratu rayap. 
Semua kasta yang telah mencerna 
hexaflumuron akan mengalami 
kematian pada saat berganti kulit 
(Scheffrahn dan Su, 1991). Tujuan dari 
penelitian adalah untuk mengetahui 
efikasi umpan hexaflumurondalam 
bentuk briket dalam mengendalikan 
rayap tanah Coptotermes curvignathus 
Holmgren yang menyerang kelapa 
sawit dan mengetahui kecepatan 
konsumsi dan eliminasi rayap di 
perkebunan kelapa sawit.  
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitan dilakukan di 
Laboratorim Wood Workshop dan 
Laboratorim Teknologi Kayu Fakultas 
Kehutanan Universitas Tanjungpura 
Pontianak untuk persiapan bahan baku. 
Pengujian  lapangan dilakukan 
padaPerkebunan Kelapa Sawit Kebun 
Purun Selatan PT. Peniti Sungai Purun 
Kecamatan Purun, Kabupaten 
Mempawah Provinsi Kalimantan Barat. 
Lokasi penelitian dilakukan pada Blok 
H 40, Blok H 41 dan Blok H 42. Ketiga 
blok tersebut merupakan blok yang 
mengalami serangan rayap hebat 
dengan ciri serangan rayap telah naik 
sampai ke pelepah kelapa sawit. 
Penelitian dilakukan selama 
empatbulan. Bahan yang digunakan 
adalah hexaflumuron 0,5% dalam 
bentuk briquettesyang diperoleh dari 
PT. Dow AgroSciences Indonesia, 
tabung transparan 100 ml, plastik 
hitam, cat merah, kayu karet dan 
alkohol 70%. Alat yang digunakan 
antara lain timbangan analitik, soulder, 
band saw, kuas dan meteran.  
Lokasi penelitan adalah blok kebun 
kelapa sawit yang terserang rayap 
dengan tingkat serangan sangat tinggi. 
Kondisi tingkat serangan sangat tinggi 
adalah rayap menyerang kelapa sawit 
sudah sampai ke pelepah sawit dan 
batang penuh dengan tanah. 
Selanjutnya tipe-tipe serangan rayap 
pada kelapa sawit diamati dan dianalisa. 
Pengumpanan dilakukan pada tiga blok 
kebun dengan tingkat serangan rayap 
sangat tinggi, blok H40, H41 dan H42. 
Setiap blok dipilih 3 pohon kelapa 
sawit sebagai sampel penelitian dengan 
cara purposive. Berdasarkan Scheffrahn 
dan Su (1996), umpan hexaflumuron 
dalam bentuk briket ditimbang 
sebanyak 30 gram. Umpan dimasukan 
kedalam tabung transparan  ukuran 100 
ml yang sudah dilubangi dengan 
diameter lubang ± 3 mm dengan total 
20 lubang dan jarak antar lubang ± 1 
cm (Gambar 1). Umpan dipasang pada 
pangkal pelepah pohon sampel kelapa 
sawit yang terserang rayap selama satu 
bulan. Pengamatan konsumsi umpan 
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Gambar 1. Tabung Umpan Hexaflumuron (The hexaflumuron of feed tube) 
Setelah masa pengumpanan umpan 
berakhir selanjutnya berat umpan 
dihitung untuk  menentukan persentase 
kehilangan berat umpan dengan rumus 
Sornnuwat et al, (1995). 




W1 = Berat umpan mula-mula 
W2 = Berat umpan setelah pengumpanan 
Pemantauan serangan balik rayap 
dilakukan setelah satu bulan 
pengumpanan dengan cara pemasangan 
patok pemantau yang terbuat dari kayu 
karet dengan ukuran 2 cm x 2 cm x 30 
cm (Gambar 2). Bagian atas patok 
diwarnai dengan cat warna merah  
sebagai tanda serta untuk mempermudah 
pengawasan dilapangan. Patok pemantau 
ditanam secara vertikal kedalam tanah 
dengan 2/3 bagian terbenam di dalam 
tanah (20 cm). Setiap pohon sampel 
dipasang patok pemantau sebanyak tiga 
buah dengan radius 1,5 meter secara 
melingkar dan satu buah dipasang pada 
bekas peletakan umpan Hexaflumuron 
(Gambar 3). Pengamatan dilakukan 
setiap dua minggu dengan lama 
pemantauan selama dua bulan. 
 
Gambar 2. Mekanisme Pemasangan Patok Pemantau (The mechanism of monitoring wood) 
 
JURNAL HUTAN LESTARI (2015) 




Gambar 3. Mekanisme Peletakan Umpan dan Patok Pemantau ditanaman Kelapa 
Sawit (The mechanisms of location monitoring wood and bait around 
the oilpalm) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Serangan  Rayap  Coptotermes 
curvignathus  Holmgren  Pada Kelapa 
Sawit 
Jenis rayap yang menyerang kebun 
kelapa sawit di blok penelitian adalah 
rayap tanah Coptotermes curvignathus 
Holmgren. Serangan rayap ditemukan 
pada bagian batang kelapa sawit, bagian 
pelepah, bagian pangkal pertumbuhan 
(apical growth) dan juga pada tandan 
buah kelapa sawit. Penelitian Bong et al 
(2012), Chan et al (2011) dan  Cheng et 
al (2008) menemukan spesies rayap yang 
sama di kebun kelapa sawit pada lahan 
gambut di Malaysia, yaitu rayap 
Coptotermes curvignathus Holmgren. 
Rayap genus Coptotermes dan genus 
Schedorhinotermes paling banyak 
ditemukan menyerang kelapa sawit 
(Woei Kon et al, 2012). Bentuk serangan 
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Gambar 4. Rayap Tanah Coptotermes curvignathus Holmgren yang menyerang kelapa 
sawit (Subterranean Termites Coptotermes curvignathus Holmgren attack 
on oilpalm) 
Rayap C. curvignathus memiliki 
ukuran rata-rata tubuh prajurit berkisar 
antara 2,65 + 0,12 mm, panjang kepala 
dengan mandibel 2,17 + 0,11mm. Genus 
Coptotermes memiliki beberapa spesies, 
diantaranya C. curvignathus; C. travians; 
dan C. gestroi. Spesies yang memiliki 
ukuran tubuh paling besar adalah spesies 
C. curvignathus. Antena terdiri dari 13 -
15 ruas, sedangkan jumlah seta pada 
kepala berkisar antara 11-16 buah. 
Mandibel berbentuk melengkung 
diujungnya (curve) sehingga dikenal 
dengan sistem pertahanan prajurit yang 
menjepit musuh sambil mengeluarkan 
eksudat sekresi pertahanan diri yaitu 
cairan berwarna putih susu. Bentuk 
pronotum seperti pelana dengan panjang 
0,22 + 0,10  mm dengan lebar sebesar 
1,03 + 0,10 mm. Bagian abdomen 
ditutupi dengan rambut yang menyerupai 
duri (Nandika et al, 2015). 
Rayap tanah C. Curvignathus selain 
ditemukan menyerang di blok penelitian 
(Blok H 40; H 41 dan H 42) juga 
ditemukan menyerang di blok kebun 
lainnya. Hasil survei yang dilakukan oleh 
pihak kebun pada areal Kebun Purun 
Selatan serangan rayap tanah C. 
Curvignathus dengan tingkat serangan 
sangat tinggi ditemukan ditemukan pada 
Blok G sebanyak 5 blok, Blok H 
sebanyak 14 blok, Blok J sebanyak 8 
blok dan Blok K sebanyak 3 blok. 
Dominasi koloni rayap C. curvignathus 
dikarenakan kondisi ekosistem kebun 
yang cocok untuk perkembangan rayap. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Nandika (2014) bahwa rayap C. 
Curvignathus ditemukan menyerang 
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kelapa sawit karena kemampuannya 
dalam beradaptasi dengan lingkungan 
khususnya pada areal lahan gambut. 
Lahan kebun kelapa sawit yang menjadi 
lokasi penelitian merupakan lahan 
gambut dengan nilai kandungan C-
organik sebesar 46,79% - 53,55%. 
 Rayap merupakan hama pada 
perkebunan kelapa sawit, baik di 
Indonesia dan di Malaysia (Lim dan 
Silek, 2001). Kandungan kelapa sawit 
yang memiliki selulosa tinggi merupakan 
salah satu daya tarik rayap untuk 
menyerang kelapa sawit. Hermawan et al 
(2014) menyatakan kandungan 
holoselulosa pada kelapa sawit rata-rata 
sebesar 82,534% - 88,328%, kandungan 
alpha selulosa sebesar 11,243% - 
68,761% sedangkan kandungan lignin 
sebesar 6,213% - 33,702%. Serangan 
rayap C. Curvignathus juga ditemukan 
pada Hutan Tanaman Industri Acacia 
mangium Willd (Kirton et al, 1999). 
Selanjutnya Kon et al (2012) menyatakan 
pada lahan kebun dengan kondisi tanah 
mineral umumnya ditemukan serangan 
rayap dari famili Termitidae, sedangkan 
pada tanah gambut paling banyak 
ditemukan serangan rayap dari famili 
Rhinotermitidae, dan genus Coptotermes. 
 
Kehilangan  Berat  Umpan 
Hexaflumuron 
Setelah pengumpanan selama satu 
bulan, dihitung kehilangan berat umpan 
briket dengan bahan aktif hexaflumuron. 
Nilai rata-rata kehilangan berat umpan 
sebesar 94,10%. Hal ini menunjukan 
bahwa umpan rayap hexaflumuron dapat 
diterima oleh rayap sebagai makanan 
(non repellent). Umpan menarik karena 
mengandung selulosa dan cukup lunak 
sehingga memungkinkan rayap untuk 
menggigit dan memakannya. Hasil 
penelitian sejalan dengan Nandika (2015) 
yang menyatakan rayap akan memilih 
tipe makanan yang paling sesuai seperti 
mengandung selulosa yang banyak, 
mudah digigit dan dikunyah. Gigitan 
rayap yang bersifat mekanis akan lebih 
memilih makanan yang lunak dan 
tersedia serta meninggalkan makanan 
yang keras. 
Daya tarik umpan yang cukup tinggi 
juga dapat diketahui dengan cepatnya 
serangan rayap terhadap umpan. Diba 
(1999) mengungkapkan bahwa umpan 
hexaflumuron yang dipaparkan ke rayap 
pada waktu dua hari setelah 
pengumpanan telah mulai dikonsumsi, 
yang ditandai dengan adanya tanah 
disekitar umpan, sehingga pada minggu 
kedua seluruh umpan telah tertutup 
penuh oleh tanah. Kondisi penelitian di 
lapang menunjukkan hal yang sama. 
Umpan rayap hexaflumuron yang 
diletakkan di pelepah kelapa sawit telah 
mulai dikonsumsi pada hari ke 7 atau 
satu minggu setelah pengumpanan. Nilai 
rata-rata kehilangan berat umpan 
disajikan pada Gambar 5. 
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Gambar 5.  Konsumsi umpan hexaflumuron bentuk briquette oleh rayap tanah 
Coptotermes curvignathus Holmgren  di kebun kelapa sawit (The consumtion 
Subterranean Termites Coptotermes curvignathus with hexaflumuron 
formulation briquette on oilpalm) 
Sifat racun umpan rayap 
hexaflumuron memiliki sifat racun yang 
bekerja lambat sehingga rayap yang 
mengkonsumsinya tidak langsung 
menunjukan gejala kematian.Selain itu 
sifat umpan rayap hexaflumuron yang 
tidak berbau memungkinkan rayap untuk 
mendekati dan mengkonsumsi umpan. 
Racun yang terdapat pada umpan akan 
tersebar keseluruh koloni rayap melalui 
sifat tropalaksis rayap. Trofalaksis adalah 
sifat rayap yang selalu memberi makan 
pada sesama koloni. Hal ini dilakukan 
oleh kasta pekerja ke kasta prajurit, 
reproduktif dan anggota koloni yang 
masih muda (imago). Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Su et al (1995) bahwa 
rayap yang mengkonsumsi hexaflumuron 
tidak akan menunjukan gejala kematian 
melainkan beberapa minggu kemudian, 
yaitu pada saat proses pergantian kulit. 
Rayap yang mengkonsumsi umpan 
hexaflumuron dapat menyebarkan racun 
ke anggota koloni menyebabkan kematian 
rayap secara keseluruhan (colony 
elimination).  Pawson dan Gold (1996) 
menyatakan umpan rayap tidak bekerja 
dengan sistem knock-down, dan hal ini 
menghindarkan terjadinya jera umpan 
karena rayap yang mengkonsumsi tidak 
langsung mati, dan menarik anggota 
koloni lainnya untuk mengkonsumsi 
umpan.  
Aktifitas rayap dalam mengkonsumsi 
umpan sangat tinggi terjadi di minggu ke 
tiga. Namun di akhir minggu ke empat, 
konsumsinya menurun, diduga racun 
hexaflumuron yang berada pada umpan 
sudah tersebar dan bekerja dalam 
membunuh koloni rayap. Hal ini ditandai 
dengan sisa umpan yang masih tertutup 
oleh tanah dan diikuti dengan 
berkurangnya populasi rayap dan 
menurunnya serangan rayap pada 
tanaman kelapa sawit. Serangan rayap 
menurun ditandai dengan mulai 
mengeringnya liang kembara, dan tidak 
ditemukan rayap pada bagian pucuk 
tanaman serta antar pelepah kelapa sawit. 
Kondisi umpan rayap pada pengamatan 
terakhir, yaitu satu bulan setelah instalasi 
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Gambar 6.  Kondisi Bentuk Umpan BriquetteSelama 4 Minggu Pengumpanan (The 
condition of termites baiting on formulation briquette after 4 weeks 
installation) 
 
Bentuk umpan briquette dengan 
bahan aktifhexaflumuron disukai oleh 
rayap Coptotermes curvignathus 
Holmgren. Tekstur dan bentuk umpan 
yang mudah hancur dan memiliki 
porositas lebih tinggi membuat rayap 
lebih mudah untuk menggigit dan 
memakannya. Daya tarik umpan ini 
juga cukup tinggi, hal ini ditunjukkan 
dengan terus menerusnya rayap 
mengkonsumsi umpan hingga koloni 
rayap tereliminasi.  
 
Eliminasi Rayap pada Tanaman 
Kelapa Sawit 
Setelah empat minggu instalasi 
umpan rayap, dilakukan perhitungan 
kehilangan berat umpan dan eliminasi 
koloni rayap pada tanaman kelapa 
sawit. Pengamatan serangan balik raya 
dilakukan selama delapan minggu. 
Hasil penelitian menunjukkan rayap 
berhasil dieliminasi dan sampai delapan 
minggu pengamatan tidak terdapat 
serangan balik rayap pada tanaman 
kelapa sawit yang menjadi sampel 
penelitian. Grafik eliminasi koloni  
rayap karena umpan hexaflumuron pada 
tanaman kelapa sawit sampel penelitian 
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Gambar 7. Eliminasi Rayap Coptotermes curvignathus Holmgren di Kebun Kelapa 
Sawit dengan Umpan Hexaflumuron Bentuk Briquette (Eliminate the 
subterranean termites Coptotermes curvignathus with hexaflumuron 
formulation briquette  on oilpalm) 
Umpan rayap memiliki kemampuan 
dalam mengeliminasi koloni rayap, baik 
di laboratorium dan di lapang. Aplikasi 
umpan rayap berbahan aktif senyawa 
penghambat kitin yang dikemas dalam 
wadah tabung transparan membuktikan 
dapat mengelimansi rayap pada tanaman 
kelapa sawit. Keefektipan umpan rayap 
hexaflumuronbentuk briquettes 
menunjukan dari 9 pohon sampel yang 
diujikan dalam waktu3 minggu telah 
berhasil mengeliminasi rayap pada satu 
tanaman kelepa sawit. Selanjutnya pada 
minggu ke-empat umpan hexaflumuron 
berhasil mengeliminasi rayap pada empat 
tanaman kelapa sawit. Mulai minggu ke 
lima sampai minggu ke dua belas terjadi 
eliminasi pada seluruh tanaman kelapa 
sawit sampel penelitian. 
Intensitas serangan balik rayap 
sebesar 0% diketahui dengan tidak 
adanya serangan rayap pada patok 
pemantau selama delapan minggu setelah 
instalasi umpan. Serangan rayap pada 
tanaman kelapa sawit sampel penelitian 
juga tidak terjadi. Sejalan dengan hasil 
penelitian ini, Sajap et al (2009) 
menyatakan umpan rayap hexaflumuron 
dalam kemasan umpan matriks selulosa 
(Preferred Textured Cellulose/PTC) 
dengan bahan aktif 0.5% mampu 
mengeliminasi koloni rayap Coptotermes 
gestroi dan Schedorhinotermes sp. pada 
kawasan perkebunan kelapa sawit di 
Malaysia. Koloni rayap dapat 
tereliminasi dalam waktu 42-77 hari 
dengan jumlah umpan yang dikonsumsi 
22,93 – 167 gram. Nandika (2014) 
menyatakan tidak adanya serangan balik 
rayap pada tanaman kelapa sawit sampel 
mengindikasikan bahwa rayap 
tereliminasi karena racun pada umpan 




Tingkat preferensi makan rayap 
Coptotermes curvignathus Holmgren 
terhadap umpan rayap hexaflumuron 
dalam bentuk briquette sangat tinggi. 
Nilai rata-rata konsumsi umpan rayap 
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rayap hexaflumuron mampu 
mengeliminasi koloni rayap tanah 
Coptotermes curvignathus Holmgren 
yang menyerang kelapa sawit dalam 
waktu lima minggu. 
 
Saran 
Perlu dilakukannya peninjauan harga 
komersil produk umpan hexaflumuron 
agar dapat diterima oleh konsumen baik 
masyarakat lokal maupun pihak 
perusahaan.   
 
DAFTAR PUSTAKA 
Bong J.C.F., P.J.H. King, K.H. Ong and 
N.M. Mahadi, 2012, Termites 
Assemblages in Oil Palm Plantation 
in Sarawak, Malaysia. Journal of 
Entomology, 9(2):68-78 
Chan, S.P., C.F.J. Bong and W.H. Lan, 
2011. Damage Pattern and Nesting 
Characteristic of Coptotermes 
curvignathus 
(Isoptera:Rhinotermitidae) in Oil 
Palm on Peat. American Journal of 
Applied Sciences 8 (5):420-427 
Cheng S, Kirton LG, and Gurmit S. 2008. 
Termite Attack on Oil Palm Grown 
on Peat Soil: Identification of Pest 
Species and Factors Contributing to 
the Problem. The Planter. 84, pp 
659-670 
De Chenon, R. A., Sipayung ;  RA.  
Lubis;  and  C.K.  Lim,  1993.  
Pertemuan Teknis Pengendalian 
Rayap. Pusat Penelitian Kelapa 
Sawit, Medan.  
Diba, F. 1999. Pengujian Laboratorium 
Keampuhan Hexaflumuron 
Terhadap Koloni Rayap Tanah 
Coptotermes curvignathus 
Holmgren (Isoptera : 
Rhinotermitidae)Proseding Seminar 
MAPEKI II di UGM Yogyakarta. 
Hermawan A, Diba F, Mariani Y., 
Setyawati D, dan Nurhaida. 2014. 
Sifat Kimia Batang Kelapa Sawit 
(Elaeis guinensis Jacq) Berdasarkan 
Letak Ketinggian dan Kedalaman 
Batang(Chemical properties of oil 
palm trunk (Elaeis guinensis Jacq) 
based on height and depth of trunk). 
Jurnal Hutan Lestari, 2 (3):2338 – 
3127 
Kirton LG, Brown VK, and A. Azmi. 
1999. The Pest Status of the Termite 
Coptotermes curvignathus in Acacia 
mangium Plantation: Incidence, 
Mode of Attack and Inherent 
Predisposing Factors. J. Trop Forest 
Sci. 11. Pp 822-831. 
Kon, T.W., C.F.J. Bong, J.H.P. King, and 
C.T.S. Leong. 2012. Biodiversity of 
termite (Insects: isoptera) in tropical 
peat land cultivated with oil palms. 
Pakistan Journal Biology Science, 
15:108-120 
Lim, K.H. and B. Silek, 2001. Termite 
infestation on oil palms planted on 
deep peat in Sarawak: tradewinds 
experience. Proceedings of the 2001 
PIPOC International Palm Oil 
Congress Agriculture Conference, 
Aug 20-22, Kuala Lumpur, 
Malaysia, pp: 365-368 
Nandika, D. dan Y. Rismayadi. 1999. 
Ancaman Serangan Rayap Tanah 
Pada Tanaman 
Perkebunan.Proseding Seminar Ilmu 
Hayati.PAU Ilmu Hayat IPB. Bogor. 
Nandika, D., Rismayadi, Y., dan Diba, F. 
2003.Rayap Biologi dan 
Pengendaliannya. Edisi Pertama. 
Muhammadiyah University Press. 
Surakarta.  
Nandika, D. 2014. Rayap Hama Baru di 
Kebun Kelapa Sawit. Seameo 
Biotrop. Bogor. 
 
JURNAL HUTAN LESTARI (2015) 
Vol. 4 (1) : 9 – 20  
20 
 
Nandika, D., Rismayadi, Y., dan Diba, F. 
2015.Rayap Biologi dan 
Pengendaliannya. Edisi Kedua. 
Muhammadiyah University Press. 
Surakarta 
Pawson, B.M., and R.E. Gold. 1996. 
Evaluation of Baits (Hydramethylon 
and Hexaflumuron) for Termites 
(Isoptera : Rhinotermitidae) in 
Texas. Sociobiology No. 28 : 485 – 
510. USA 
Sajap, A.S., L.C. Lee and Z.M. Shah. 
2009. Elimination of subterranean 
termite colonies with hexaflumuron 
in an improved bait matrix, Preferred 
Textured Cellulose (PTC). 
Sociobiology 53: (3) 891-902. 
Scheffrahn, R. H. and N. Y. Su. 1991. 
Laboratory Evaluation of Two Slow 
Acting Toxicants Against Formosan 
and Eastern Subterranean Termites 
(Isoptera : Rhinotermitidae).Journal 
of Econ.Entomol.84 : 170 – 175. 
USA. 
Scheffrahn, R. H. and N. Y. Su. 1996. 
Comparative Effects of Two Chitin 
Synthesis Inhibitors, Hexaflumuron 
and Lufenuron, In a Bait Matrix 
Against Subterranean Termites 
(Isoptera : Rhinotermitidae). Journal 
of Economic Entomology No.89 : 
1156 – 1160. USA 
Su, N. Y., E. M. Thomas, P. M. Ban, and 
R. H. Scheffrahn. 1995. Monitoring / 
Baiting Station To Detect And 
Eliminate Foraging Populations of 
Subteranean Termites (Ispotera : 
Rhinotermitidae) Near Structures. 
Journal of Economic Entomology 
No. 88:932 – 936. USA.  
Tarumingkeng, R.C. 1993. Biologi dan 
Perilaku Rayap.Makalah Seminar 
Pengendalian Hama Berwawasan 
Lingkungan Sebagai Pendukung 
Pembangunan Nasional.IPPHAMI – 
Dirjen PPM & PLP DepKes, Jakarta. 
Woei Kon, T., C.F.J. Bong, J.H.P. King 
and C.T.S. Leong, 2012. 
Biodiversity of Termite (Insecta: 
Isoptera) in Tropical Peat Land 
Cultivated with Oil Palms. Pakistan 
Journal of Biological Sciences, 15 
(3): 108-120 
 
 
 
 
 
 
